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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan sebuah keharusan dalam suatu

penelitian. karena hal ini akan berpengaruh terhadap penentuan pengumpulan

data maupun metode analisis dari hasil penelitian. Penyusun menggunakan

pendekatan kualitatif yaitu suatu cara analisis hasil penelitian yang

menghasilkan data deskriptif analitis. yaitu data yang dinyatakan oleh

responden secara tertulis atau lisan serta juga tingkah laku yang nyata. yang

diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.

Dalam pendekatan ini ditekankan pada kualitas data. sehingga dalam

pendekatan ini penyusun diharuskan dapat menentukan. memilah dan

memilih data mana atau bahan mana yang memiliki kualitas dan data atau

bahan mana yang tidak relevan dengan materi penelitian yang bermaksud

untuk memehami fenomena yang dialami subjek penelitian misalnya: perilaku.

motivasi. tindakan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata dan

bahasa. pada suatu konteks khusus dan dengan memanfaatkan berbagai

metode ilmiah.30

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris. yaitu penelitian dengan

adanya data-data lapangan sebagai sumber data utama. seperti hasil

wawancara dan observasi. Penelitian empiris digunakan untuk menganalisis

hukum yang dilihat sebagai perilaku masyarakat yang berpola dalam

30 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT.Rosdakarya,2013),6.
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kehidupan masyarakat yang selalu berinteraksi dan berhubungan dalam aspek

kemasyarakatan.

B. Lokasi penelitian

Dalam penelitian kualitatif lokasi adalah merupakan salah satu

instrumen yang cukup urgen sifatnya. adapun lokasi penelitian yang akan

kami laksanakan ini terletak di Desa Serut Kecamatan Panti Kabupaten

Jember.

C. Subyek Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah sumber dari mana data dapat

diperoleh. Dengan demikian dapat diartikan bahwa sumber data adalah

beberapa sumber atau informan yang digunakan untuk memperoleh data

penelitian.31

Sedangkan dalam menentukan sumber data ini. peneliti menggunakan

metode Sampel Bertujuan atau Purposive Sampling. Sampel bertujuan atau

Purposive Sampling dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan di

dasarkan atas strata. random. atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan

tertentu. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan informan yaitu:

a. Masyarakat Desa Serut

b. Tokoh Agama

D. Tehnik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

observasi. wawancara. dan dokumentasi.

31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:Rineka
Cipta,2006),129.
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a. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yng tampak pada obyek penelitian.32

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah suatu

cara untuk memperoleh data kegiatan penelitian yag dilakukan secara

langsung maupun tidak langsung terhadapfenimena-fenomena yang berada

pada obyek penelitian dengan megadakan pencatatan secara sistematis.

Adapun data yang diperoleh melalui metode ini adalah :

1. Aktivitas Masyarakat Desa serut

2. Pelaksanaan Praktek Gadai Di Desa Serut.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara

menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau

responden. Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.

Wawancaradilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara

atau tanyasecara langsung. Pedoman wawancara digunakan untuk

mengingatkan peneliti (pewawancara) mengenai aspek-aspek yang harus

dibahas. juga menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek

relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian.

peneliti harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan

secara konkret dalam kalimat tanya. sekaligus menyesuaikan pertanyaan

aktual saat wawancara berlangsung.

32Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka, 2002), 51.
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Data yang ingin diraih dari metode wawancara atau interview ini

sebagai berikut:

1. Keadaan geografis lokasi penelitian.

2. Pandangan tokoh agama tentang Praktek Gadai pada masyarakat serut

krajan desa Serut.

3. Untuk mengetahui bagaimana Praktek Gadai pada masyarakat serut

krajan desa Serut.

c. Dokumentasi

Selain dengan observasi dan wawancara. teknikpengumpulan data

dalam penelitian ini dilakukan dengan :

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah mencari data mengenai

hal atau variabe yang berupa catatan. transkrip buku. surat kabar. majalah.

prasati. notulen rapat. agenda dan sebagainya.33

Adapun hal yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi sebagai

berikut:

1. Denah lokasi penelitian.

2. Profil lokasi penelitian.

3. Foto-foto dan dokumen-dokumen lain yang terkait dengan penelitian.

E. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis deskriptif kualitatif. Miles dan huberman34 menyatakan bahwa dalam

analisis kualitatif. tiga komponen analisa yaitu reduksi data. penyajian data.

33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Adisi Revisi V. (Jakarta : PT.
Asdi Mahasatya, 2002), 117.
34Miles dan Huberman, Metode penelitian Kualitatif (jakarta: Gramedia, 2002), 68.
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dan penarikan kesimpulan atau verivikasi. aktivitasnya dilakukan dalam

bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu siklus.

Maka dari itu data yang diperoleh dari hasil wawancara. observsi dan

dokumentasi akan digambarkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat. bukan

dalam bentuk angka-angka statisti atau prosentase seperti penelitian

kuantitatif.

Dan dalam rangka mempermudah dalam memahami data yang

diperoleh dan agar data terstruktur dengan baik. rapi dan sistematis. maka

penganalisaan data dengan beberapa tahapan menjadi sangat urgen dan

signifikan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengkalisifikasi data.

2. Menyaring data dengan langkah-langkah :

a. Mengambil data yang cocok dengan fokus.

b. Menyaring ulang data yang kurang cocok sehingga ditemukan

kecocokannya.35

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Teknik pengecekan keabsahan data adalah pengoreksian data yang

telah dikumpulkan. untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan dan

kekurangan pada pencatatan dokumen. Pada kesempatan ini. kesalahan dan

kekurangan data dapat dilengkapi atau diperbaiki dengan pengumpulan data

35Ibid., 69.
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ulang atau dengan interpolasi (penyisipan).36

Dalam usaha memperoleh data yang sah. peneliti menggunakan

beberapacara antaralain:

1. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang telah ada yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik

pengumpulan data dan berbagai sumber data. Dalam penelitian ini

menggunakan triangulasi sumber yakni suatu teknik pengumpulan data

pada bermacam-macam sumber data37 dengan cara membandingkan

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang

diperoleh dari sumber yang lain. Berdasarkan dari hasil pembanding

tersebut muncul suatu kesamaan pandangan. pendapat atau pemikiran.

Berkaitan dengan hal tersebut. peneliti melakukan wawancara mendalam

kepada beberapa informan dalam waktu yang berbeda. Hal tersebut

peneliti lakukan agar peneliti dapat secara langsung mengetahui

keadaan yang sebenarnya walaupun dalam waktu yang berbeda.

2. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi. yaitu peneliti mengecek

keabsahan data yang telah diperolehnya serta mencari penguatan

dengan berdiskusi bersama teman atau orang yang berkompeten.

Adapun mengenai tujuan pengecekan keabsahan data semacam ini.

Prof. Dr. Lexy J. Moleong. M.A. menulis dalam bukunya: “Teknik ini

36M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasiny,(Jakarta:Ghalia
Indonesia,2002),89.

37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D Cet. IV (Bandung: Alfa Beta,
2008),242.
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mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan

keabsahan data. Pertama. untuk membuat agar peneliti tetap

mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran. Kedua. diskusi dengan

sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai

menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran

peneliti”.38

G. Tahap-tahap Penelitian.

Ada beberapa tahapan penelitian.Tahap-tahap penelitian ini terdiri atas

tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.39

1. Tahap Pra-Lapangan

a. Menyusun rancangan penelitian

b. Memilih lapangan penelitian

c. Mengurus perizinan

d. Menjajaki dan menilai lapangan

e. Memilih dan memanfaatkan informan

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

g. Persoalan etika penelitian

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri

1) Pembatasan latar dan peneliti

2) Penampilan

38 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Rosda Karya, 2002),333.
39Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 127
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3) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan

4) Jumlah waktu studi

b. Memasuki lapangan

1) Keakraban hubungan

2) Mempelajari bahasa

3) Peranan peneliti

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data

1) Mencatat data

2) Meneliti suatu latar yang di dalamnya terdapat pertentangan

3) Analisis di lapangan.


